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ABSTRAK

Pabrik Minyak Goreng dengan bahan baku CPO, dirancang dengan kapasitas
produksi 700.000 ton/tahun Pendirian pabrik Minyak Goreng ini didirikan di
Kawasan Industri Koto Tangah, Padang. Dasar dari pemilihan lokasi ini adalah
analisa Strenght, Weakness, Opportunities, and Threat (SWOT) dari berbagai
aspek, yaitu ketersediaan bahan baku, pemasaran, transportasi, tenaga kerja, utilitas,

dan iklim.

Minyak goreng diproduksi dengan memisahkan getah, zat-zat warna,
senyawa penyebab bau tengik, serta asam lemak bebas dengan trigliserida yang

terdapat pada CPO. Kemudian dilakukan pemisahan antara Stearin dan Olein.

Pabrik ini beroperasi selama 300 hari per tahun dengan luas area 5 Ha.
Tenaga kerja yang dibutuhkan 156 orang dengan bentuk badan usaha Perseroan
Terbatas yang dipimpin seorang Direktur dengan struktur organisasi sistem garis
dan staff. Hasil analisa ekonomi menunjukkan bahwa pabrik ini layak untuk
didirikan dengan jumlah investasi sebesar 177.982.766 dengan laju pengembalian
modal (ROR) sebesar 68%, waktu pengembalian modal selama 1 tahun 4 bulan dan

titik impas sebesar 55%
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Industri minyak goreng sawit adalah salah satu industri yang berkembang begitu cepat dan
pesat di Indonesia. Industri ini dipandang memiliki prospek yang cukup menjanjikan
kedepannya, terutama sebagai kontributor pembangunan perekonomian Indonesia. Indonsia
sendiri merupakan negara penghasil kelapa sawit terbesar di dunia dengan menghasilkan
kelapa sawit sekitar 46,82 juta ton pada tahun 2022 (Badan Pusat Statistik, 2023).

Saat ini konsumsi Minyak Goreng Sawit meningkat, baik untuk kebutuhan dalam negeri
maupun ekspor karena tumbuhnya industri jasa boga dan perubahan gaya hidup masyarakat
yang didukung oleh perbaikan tingkat ekonomi. Minyak Goreng Sawit secara gizi
berkontribusi terhadap asupan gizi omega 9, Vitamin A, vitamin D, dan vitamin E. Untuk itu,
Minyak Goreng Sawit memiliki potensi yang sangat besar untuk dikembangkan sebagai
ingredient produk berbasis lemak yang sehat.’

Ketersediaan bahan baku yaitu Crude Palm Oil (CPO) sangat banyak di Indonesia salah
satunya yaitu pulau Sumatera yang tersebar dibeberapa provinsi, diamana provinsi Riau
menempati posisi 1 dengan produksi sebaesar 8,63 juta ton, Sumatera Utara mencapai 5,3 juta
ton, Sumatera Selatan 3 juta ton, Jambi 2,5 juta ton, Sumatera Barat 1,3 juta ton, Jambi 1,1 juta
ton (PASPI, 2024).

Industri minyak goreng telah berkontribusi besar terhadap penciptaan lapangan kerja dan
pertumbuhan ekonomi Indonesia. Dengan berdirinya pabrik minyak goreng ini akan memberi
peluang kepada masyarakat dalam berkarir dan dapat mengurangi angka pengangguran serta
menambah pendapatan Negara.

Teknologi proses yang digunakan untuk pengolahan CPO menjadi jadi minyak goreng
melalui Proses Refinery dan Proses Fractination. Proses Refinery adalah proses pemurnian
CPO untuk menghilangkan Free Fatty Acid (FFA), bau, serta menurunkan warna sehingga
memenuhi syarat mutu. Sedangkan, proses fractination merupakan proses pemisahan minyak
dan lemak berdasarkan titik lelehnya yang akan menghasilkan fasa padat dan fasa cair. Inovasi
teknologi untuk pengolahan CPO jadi minyak goreng pada alat Heat Exchanger bisa fleksibel
dikarenakan jika membutuhkan panas maka menggunakan steam dan jika membutuhkan dingin

maka menggunakan pendingin/cooler.



1.2 Kapasitas Produksi

Pabrik minyak goreng sawit ini direncanakan akan mulai beroperasi pada tahun 2030.

Kapasitas perancangan pabrik ini direncanakan dengan pertimbangan- pertimbangan sebagai
berikut.
1.2.1 Kapasitas Pabrik yang Telah Berdiri

Untuk menentukan kapasitas pabrik, salah satu hal yang harus diperhatikan adalah

kapasitas minimum pabrik yang telah ada. Hal ini bertujuan untuk memperkirakan kapasitas

pendirian pabrik agar tidak berbeda jauh dengan kapasitas pabrik yang telah ada. Kapasitas

pabrik minyak goreng yang telah berdiri dapat dilihat pada Tabel 1.1

Tabel 1.1 Kapasitas Pabrik Minyak Goreng yang Telah Berdiri

. . Kapasitas
No Pabrik Lokasi Ton/Tahun
1. | PT. Agro Makmur Raya Medan 300.000
2. | PT. Permata Hijau Sawit Medan 180.000
3. | PT. Incasi Raya Padang Sumatra Barat 300.000
4. | PT. Sari Dumai Sejati Dumai 450.000
5. | PT. Smart Thk Marunda Jakarta 300.000
6. | PT. Agro Makmur Raya Medan 300.000
7. | PT. Musim Mas Medan 750.000
8.. | PT. Berlian Eka Sakti Tangguh Medan 225.000
9. | PT. Smart Tbk Marunda Jakarta 300.000
10. | PT. Mikie Oleo Nabati Industri Bekasi 300.000
11. | PT. Royal Cikampek Jawa Barat 300.000
12. | PT. Hasil Abadi Surabaya 300.000
13 | PT. Megasurya Mas Sidoarjo 450.000
14. | PT. Multi Nabati Sulawesi Bitung | Sulawesi Utara 240.000
15. | PT. Smart Tbk Kalimantan 300.000
Barat
16. | PT. SON Batam 350.000
17 PT.. Wilmar Nabati Indonesia, Dumai 300.000
Pelintung

Sumber: (Kemenprin, 2022)

1.2.2 Ketersediaan Bahan Baku
Pada perancangan pabrik asam fosfat ini, terdapat bahan baku yang akan digunakan,
yaitu CPO. Ketersedian bahan baku CPO dapat dilihat pada Tabel 1.2

Tabel 1.2 Ketersediaan Bahan Baku CPO

. . Kapasitas
No | Pabrik Lokasi Ton/Tahun
1. PT.' Pasaman Marama Pasaman Barat 63.442
Sejahtera
2. PT. Ge_rsmdo Minang Pasaman Barat 84.926
Plantation
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3. PT. Bakrle Pasaman Pasaman Barat 79.216
Plantation
4. | PT. Andalas Agro Industri Pasaman Barat 61.251
5. | PT Sari Buah Sawit Pasaman Barat 59.738
6. | PT Sawita Pasaman Jaya Pasaman Barat 46.348
7. | PT Pekebunan Nusantara VI | Pasaman Barat 43.247
8. | PT Inkud Agritama Pasaman Barat 40.384
9. | PT Agro Wira Ligatsa Pasaman Barat 30.214
10. PT Rimbo Panjang Sawit Pasaman Barat 27.842
Makmur
11. | PT Berkat Sawit Sejahtera Pasaman Barat 52.282
12. | PT Bintara Tani Sejahtera Pasaman Barat 39.187
13. | PT Usaha Sawit Mandiri Pasaman Barat 38.781
14. | PT Agrowiratama Pasaman Barat 55.384
15. | PT Kencana Sawit Indonesia | Solok Selatan 44.527
16. | PT Sawit Makmur Perkasa Sijunjung 77.892
17. | PT AMP Plantation Agam 42.972
18. | PT Mutiara Agam Agam 31.681
19. | PT Perkebunan Pelalu Raya | Agam 37.541
20. | PT Muara Sawit Lestari Pesisir Selatan 54.441
21. PT Selggo Makmur Dhamasraya 66.000
Plantation
22. | PT Binapratama Sakato Jaya | Dhamasraya 92.832
23. | PT Tidar Kerinci Agung Solok selatan 28.241
24, | PT Incasi Raya Sodetan Pesisir Selatan 46.626
POM
o5 | PT Sumatera Jaya Agro Pesisr Selatan 88.978
Letari
26. | PT Binapratama Sakato Jaya | Dhamasraya 45.894
27. | PT Incasi Raya Pangian Dhamasraya 32.124
28. | PT Andalas Wahana Berjaya | Dhamasraya 51.421

Simber: (Kemenprin, 2023)

1.2.3 Kebutuhan Pasar

Kebutuhan pasar minyak goreng sawit Indonesia dapat dilihat dari data Ekspor,

Konsumsi, dan Produksi. Berikut adalah data Ekspor, Konsumsi dan produksi yang dapat
dilihat pada Tabel 1.3, 1.4 dan 1.5

Tahun Ekspor Minyak goreng Sawit Y%Pertumbuhan
Ton/Tahun

2018 30.800.000 -

2019 37.400.000 21,43

2020 34.000.000 -9,1

2021 33.700.000 -0,88

2022 36.300.000 7,72
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Rata-rata

4,79 | Tabel

1.3 Ekspor Minyak Goreng Indonesia Tahun 2018-2022

Sumber: (Tim Riset IDX Channel, 2023)

Tabel 1. 4 Konsumsi Minyak Goreng 2018-2022

Tahun Konssuan\;vsilt I_\I_/I(;r:]ﬁgh(jgreng %Pertumbuhan
2018 13.500.000 -
2019 16.700.000 23,7
2020 17.300.000 3,59
2021 18.400.000 6,36
2022 21.000.000 14,13
Rata-rata 11,95

Sumber: (Tim Riset IDX Channel, 2023)

Tabel 1.5 Data Produksi Minyak Goreng 2018-2022

Tahun Prodsuallei tl\_/ll_lonr?//zjll_l;?u%reng %Pertumbuhan
2018 47.400.000 -
2019 51.800.000 9,28
2020 51.600.000 -0,39
2021 51.300.000 0,58
2022 51.200.000 0,19
Rata-rata 2,03

Sumber: (Tim Riset IDX Channel, 2023)

Dari data diatas persentase perkembangan minyak goreng sawit di Indonesia, dapat

diprediksi perkembangan minyak goreng sawit pada tahun 2030 berdasarkan persamaan:

Dimana:

F: Nilai pada tahun ke-n

F = P(L+i)"

P: Nilai pada tahun awal

n: Selesih tahun n dikurang tahun awal

i: Rata-rata pertumbuhan (%)

Dengan menggunakan persamaan tersebut dapat diprediksi kapasitas produksi,

konsumsi, dan ekspor dalam ton/tahun pada tahun 2030 dapat dilihat pada Tabel 1.6
Tabel 1.6 Prediksi Data Minyak Goreng Sawit Pada Tahun 2030

Produksi

60.327.658
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Konsumsi 52.294.047,95
Ekspor 54.015.529,66

Dari hasil prediksi perkembangan minyak goreng sawit di Indonesia pada tabel di atas,
kebutuhan pasar Indonesia dapat ditentukan dengan menggunakan persamaan:
S = ( Ekspor+Konsumsi)-Produksi

= (54.015.529,66+52.294.047,95)-60.327.658

= 45.981.920 ton/tahun
1.2.4 Kapasitas Produksi Minyak Goreng

Peraturan Menteri Perdagangan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2022, Tentang
Larangan Sementara Ekspor Crude Palm Oil, Rafined Bleached And Deodorizer Palm Oil,
Rafined Bleached And Deodorizer Palm Olein Dan Used Cooking Oil. Hal ini menjadi
kesempatan yang cukup berpotensi untuk mendirikan pabrik minyak goreng di Indonesia,
selain itu dapat menghindari terjadinya kelangkaan minyak goreng di Indonesia dan menambah
devisa negara apabila akan di ekspor.

Berdasarkan data kebutuhan pasar dan kapasitas pabrik yang telah berdiri serta
tersedianya bahan baku, pabrik minyak goreng ini akan direncanakan akan didirikan pada tahun
2030. Maka kapasitas pabrik yang akan didirikan 1,5% dari prediksi kebutuhan minyak goreng
pada tahu 2030 sehingga diperoleh:

Kapasitas Produksi = 1,5% x 45.981.920 ton/tahun
= 689.729 ton/tahun

=700.000 ton/tahun ( dibulatkan)

1.3 Lokasi Pabrik

Pemilihan lokasi pendirian pabrik Minyak Goreng dari CPO direncanakan di wilayah
Sumatera yaitu di Provinsi Sumatera Barat, Sumatera Utara dan Riau,. Beragamnya lokasi yang
akan dipilih membuat pemilihan lokasi dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT
(Strength, Weakness, Oppurtunities dan Threat).

1.3.1 Lokasi | Kawasan Balai Gadang, Kecamatan Koto Tangah Kota Padang, Sumatera
Barat
Padang merupakan kawasan industri yang terletak di Provinsi Sumatera Barat, yang dapat
dilihat pada Gambar 1.1
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Gambar 1. 1 Peta Lokasi Pabrik Minyak Goreng di Kawasan Balai Gadang, Kecamatan

Koto Tangah Padang Sumatera Barat

Sumber : Google Earth, 2019)

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik pembuatan Minyak Goreng di Kota Padang

didasarkan pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, utilitas dan lain-lain. Hasil analisa

SWOT untuk Kecamatan Koto Tangah dapat diamati pada Tabel 1.7.
Tabel 1.7 Analisa SWOT Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang

Internal Eksternal

Variable Strength Weakness Opportunities Threat

(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Tantangan)

Bahan Bahan baku bisa | Membutuhkan | Ketersediaan Peningkatan

baku didatangkan dari | transportasi bahan baku kerja sama
daerah atau lagi untuk CPO yang dengan
wilayah pabrik | mendatangkan | mencukupi pabrik CPO
sekitar, seperti bahan baku yang ada
Pasaman Barat, | CPO
Agam, dan
Solok Selatan.

Pemasaran | Akses untuk Bersaing Menggunakan | Menjaga
pemasaran dengan pabrik | pelabuhan kualitas
sudah memadai | minyak goreng | Teluk Bayur produk agar
karena adanya lain dalam sebagai sarana | bisa bersaing
pelabuhan Teluk | proses transportasi dengan
Bayur pemasaran pemasaran kualitas

impor

Tenaga Banyak tersedia | Kualitas Tersedia Persaingan

Kerja tenaga kerja ahli | masyarakat rekomendasi rekrutmen
karena terdapat | sekitar sebagai | tenaga kerja dengan
banyak akademi | tenaga kerja dari lembaga pabrik yang
maupun dengan grade | terdidik lebih mapan
universitas mumpuni dengan jumlah
ternama di masih minim +125 orang
sekitar lokasi
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Utilitas Dekat dengan Membutuhkan | Menarik Ikut andil
sungai Bangek | dana yang perusahaan dalam
sebagai lebih besar, sekitar untuk pengelolaan
penyedia air, karena meningkatkan | sumber
serta sumber kebutuhan air | kualitas dan utilitas, untuk
listrik, dan dan bahan kuantitas mengurangi
bahan bakar bakar berasal utilitas biaya utilitas
dipasok oleh dari pengelola
pengelola kawasan
kawasan industri

Kondisi Tempat bangun | Sering Dapat Pendirian

Daerah pabrik tersedia | terajdinya menggunakan | pabrik harus
lahan luas gempa bumi sisa lahan ekstra teliti

untuk dan tangguh
mengajak untuk
perusahaan mencegah
lain untuk kerusakan
bekerja sama parah jika
sewaktu-
waktu terjadi
gempa bumi

1.3.2 Alternatif Lokasi Il (Pematang Johar, Kecamatan Labuhan Deli, Kabupaten Deli

Serdang, Sumatera Utara)

Deli Serdang adalah kawasan industri CPO yang cukup baik di Provinsi Sumatera

Utara, yang dapat dilihat pada Gambar 1.2.
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Gambar 1. 2 Peta Lokasi Pabrik Minyak Goreng di Deli Serdang, Sumatera Utara
Sumber : Google Earth, 2019)

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik pembuatan Minyak Goreng di Deli Serdang
Sumatera Utara didasarkan pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, utilitas dan lain-lain.
Hasil analisa SWOT untuk Kabupaten Deli Serdang dapat diamati pada Tabel 1.8

UNIVERSITAS BUNG HATTA



Tabel 1.8 Analisa SWOT Deli Serdang, Sumatera utara

Internal Eksternal
Variable Strength Weakness Opportunities Threat
(Kekuatan) (Kelemahan) (Peluang) (Tantangan)
Bahan Bahan baku Adanya Ketersediaan Peningkatan
baku bisa persaingan Bahan Baku kerja sama
didatangkan memperoleh CPO yang dengan pabrik
dari daerah bahan baku mencukupi CPO yang ada
atau wilayah dengan pabrik di sekitar
sekitar, seperti | lain
Asahan,
Simalungun,
dan Labuhan
Batu
Pemasaran | Akses untuk Bersaing Menggunakan | Menjaga
pemasaran dengan pabrik | pelabuhan kualitas
sudah minyak goreng | Belawan produk agar
memadai lain dalam sebagai sarana | bisa bersaing
karena adanya | proses transportasi dengan
pelabuhan pemasaran pemasaran kualitas impor
belawan
Tenaga Banyak Kualitas Tersedia Persaingan
Kerja tersedia tenaga | masyarakat rekomendasi rekrutmen
kerja ahli sekitar sebagai | tenaga kerja dengan pabrik
karena terdapat | tenaga kerja dari lembaga | yang lebih
banyak dengan grade | terdidik maju
akademi mumpuni dengan jumlah
maupun masih minim +125 orang
universitas
ternama sekitar
lokasi
Utilitas Kebutuhan air | Membutuhkan | Menarik Ikut andil
mencukupi dana yang perusahaan dalam
yang berasal lebih besar, sekitar untuk pengelolaan
dari laut, serta | karena meningkatkan | sumber utilitas,
sumber listrik | kebutuhan air | kualitas dan untuk
dan bahan dan bahan kuantitas mengurangi
bakar dipasok | bakar berasal utilitas biaya utilitas
oleh pengelola | dari pengelola
industri kawasan
Kondisi Tempat Rawan terjadi | Dapat Pendirian
Daerah bangun pabrik | terjadinya menggunakan | pabrik harus
tersedia lahan | bencana alam | sisa lahan ekstra teliti dan
luas seperti gempa | untuk tangguh untuk
bumi mengajak mencegah
perusahaan kerusakan
lain untuk parah jika
bekerja sama | sewaktu-waktu

terjadi gempa
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bumi

1.3.3 (Kawasan Industri Pelintung Kec. Medang Kapai, Kota Dumai, Riau)
Kota Dumai adalah kawasan industri CPO yang cukup baik di Provinsi Riau, yang

dapat dilihat pada Gambar 1.3
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Gambar 1. 3 Peta Lokasi di Kawasan Industri, Dumai, Riau
Sumber : Google Earth, 2019

Dasar pemilihan lokasi pendirian pabrik pembuatan Minyak Goreng di kawasan industri
dumai didasarkan pada ketersediaan bahan baku, pemasaran, utilitas dan lain-lain. Hasil analisa

SWOT di Dumai dapat diamati pada Tabel 1.9
Tabel 1.9 Analisa SWOT Kawasan Industri Dumai

Internal Eksternal

Variable Strength Weakness Opportunities Threat

(Kekuatan) | (Kelemahan) (Peluang) (Tantangan)
Bahan Bahan baku | Perebutan Ketersediaan Peningkatan
baku bisa bahan baku bahan baku kerja sama

didatangkan | dengan CPO yang dengan

dari daerah pabrik mencukupi pabrik CPO

atau wilayah | sekitarnya yang ada di

sekitar seperti sekitar

Bangsal

Aceh,

Bengkalis,
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dan Rokan
Hilir
Pemasaran | Akses untuk | Bersaing Dapat Menjaga
pemasaran dengan menggunakan | kualitas
sudah pabrik pelabuhan produk agar
memadai minyak sebagai sarana | bisa bersaing
karena sudah | goreng lain transportasi dengan
banyak dalam proses | pemasaran kualitas
pelabuhan di | pemasaran impor
sekitar pabrik
Tenaga Banyak Sedikit Tersedia Persaingan
Kerja tersedia lembaga rekomendasi rekrutmen
tenaga kerja | terdidik dan | tenaga kerja dengan
ahli karena universitas di | ahli. pabrik yang
merupakan sekitar pabrik lebih maju
kawasan
industri besar
Utilitas Merupakan Kualitas air Menarik Resiko
kawasan rendah perusahaan ketersediaan
industri, karena sudah | sekitar untuk utilitas tidak
diamana banyak yang | meningkatkan | stabil
pengolahan tercemar kualitas dan
air, limbah kuantitas
dan bahan utilitas
bakar dipasok
oleh
pengelola
kawasan
industri
Kondisi Tempat Banyaknya Merupakan Persaingan
Daerah bangun persaingan daerah yang lahan dengan
pabrik karena sudah | jarang terjadi pabrik yang
tersedia lahan | banyak lahan | bencanaalam | lain

luas

hak milik
perusahaan
lain
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